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ABSTRAK 

 

Auditor badan pemerintahan adalah pusat seluruh operasi pemeriksaan 

keuangan negara. Mereka bertanggung jawab untuk mencegah aset negara 

diselewengkan, disalah gunakan, atau dialih fungsikan oleh individu yang tidak 

bertanggung jawab. Namun, kerugian aset negara telah menjadi subjek banyak 

pemberitaan akhir-akhir ini. Hal ini membuat BPK bertanggung jawab untuk 

menemukan informasi tentang kerugian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh fleksibilitas kerja, stres kerja, dan job burnout 

terhadap kepuasan kerja pada auditor. Pada penelitian ini yang menjadi sampel 

adalah auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan BPK RI DKI Jakarta. Untuk melakukan 

pengujian hipotesis maka digunakan model analisis regresi linier berganda dan uji 

t-statistik. Hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa fleksibilitas kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja auditor, hal ini 

membuktikan semakin tinggi fleksibilitas kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja 

pada auditor. Stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja 

mpak auditor, hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja maka 

semakin rendah kepuasan kerja pada auditor. 

 

Kata kunci: Fleksibilitas Kerja, Stress Kerja, Kelelahan Kerja, Kepuasan Kerja 

Auditor 
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ABSTRACT 

 

The auditor of the government body is the center of all state financial audit 

operations. They are responsible for preventing state assets from being 

misappropriated, misused, or diverted by irresponsible individuals. However, the 

loss of state assets has been the subject of a lot of news lately. This makes BPK 

responsible for finding information about these losses. This study aims to find out 

how much work flexibility, work stress, and job burnout affect job satisfaction in 

auditors. In this study, the sample is auditors who work at the Audit Board (BPK) 

of the Provincial Representative of the Special Region of Yogyakarta and the BPK 

RI DKI Jakarta. To test the hypothesis, a multiple linear regression analysis model 

and a t-statistical test are used. The results of the hypothesis test found that work 

flexibility had a significant positive effect on the auditor's job satisfaction, this 

proves that the higher the work flexibility, the higher the job satisfaction of the 

auditor. Work stress has a significant negative effect on job satisfaction for auditors, 

this proves that the higher the level of work stress, the lower the job satisfaction for 

auditors. 

 

Keywords: Work Flexibility, Work Stress, Work Fatigue, Auditor Job Satisfaction 

 



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku Organisasi merupakan ilmu terapan yang muncul karena 

didukung oleh berbagai ilmu perilaku yang memperhatikan baik perilaku 

individu maupun perilaku organisasi (Asni et al., 2021). Peran auditor yaitu 

sebagai pihak independen yang bertugas memeriksa dan mengevaluasi laporan 

keuangan suatu entitas dalam duatu organisasi. Tujuan utama audit adalah 

memberikan opini atas penyajian laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Dalam konteks pemerintahan, peran auditor menjadi 

sangat krusial, terutama pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). BPK sebagai 

lembaga negara yang bebas dan mandiri memiliki tugas pokok memeriksa 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Auditor BPK berperan 

dalam menjamin akuntabilitas yaitu memastikan bahwa pengelolaan keuangan 

negara telah dilakukan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Situasi yang tidak ideal dalam praktik akuntansi yang dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kepuasan kerja auditor BPK yaitu pada 

kualitas laporan keuangan yang rendah. Ketika auditor berhasil menemukan 

dan memperbaiki kesalahan atau ketidaksesuaian dalam laporan keuangan, hal 

ini dapat meningkatkan rasa pencapaian dan kepuasan kerja. Sebaliknya jika 

laporan keuangan yang diaudit memiliki kualitas yang rendah maka auditor 

merasa tidak puas dengan hasil kerjanya.  
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Kepuasan kerja didefinisikan sebagai sejauh mana karyawan menyukai 

pekerjaannya (Ellickson & Logsdon, 2002). Hal ini dibuktikan bahwasannya 

kepuasan kerja adalah salah satu indikator bahwa seseorang memiliki semangat 

untuk terus melakukan pekerjaan. Tentu saja, pekerjaan masing-masing 

individu didasarkan pada keterampilan dan pengalamannya. Apakah pekerjaan 

yang dilakukan menyenangkan atau tidak, kepuasan kerja yang tinggi 

meningkatkan kemampuan dan pengalaman pekerja untuk tetap termotivasi, 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengalaman seseorang untuk tetap semangat melakukan pekerjaannya. 

Kepuasan kerja menjadi indikator bahwa setiap pegawai bekerja 

dengan sungguh-sungguh dan menimbulkan loyalitas terhadap organisasi. 

Permasalahan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan adalah apabila 

relatif rendahnya kepuasan kerja karyawan mempengaruhi pekerjaannya. 

Seperti yang telah disebutkan (Seema et al., 2021) Kepuasan kerja karyawan 

mempengaruhi loyalitas karyawan terhadap organisasi, dan sebaliknya 

rendahnya kepuasan karyawan mempengaruhi keinginan karyawan untuk 

berpindah. Sama halnya ketika tingkat kepuasan kerja auditor rendah maka 

laporan keuangan yang diaudit tidak masksimal sehingga menimbulkan hasil 

pemeriksaan yang merugikan berbagai pihak.  

Kepuasan kerja memengaruhi dua faktor. Menurut (Soelton et al, 2019) 

Ada dua faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu salah 

satunya berkaitan dengan pengalaman pribadi karyawan dan yang lainnya 

berkaitan dengan lingkungan tempat kerja. Faktor karyawan meliputi 
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kecerdasan pada karyawan, keahlian khusus, umur, jenis kelamin, status 

kesehatan, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, 

emosi, pola pikir, persepsi, dan sikap kerja. Kemudian, Faktor tampat kerja 

meliputi pekerjaan, kualitas pengawasan, pangkat, status, struktur organisasi, 

jaminan ekonomi serta sosial karyawan, peluang kemajuan, interaksi sosial, 

waktu, hubungan kerja, dll. 

Salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan kepuasan kerja adalah 

fleksibilitas kerja. Menurut (Mathis & Jackson, 2010) meningkatnya kepuasan 

kerja dan adanya dorongan karyawan agar tetap bertahan dalam organisasi 

karena adanya jam kerja yang fleksibel. Hal tersebut dapat diterangkan dengan 

fakta bahwa pada Auditor yang bekerja secara fleksibel mempunyai kepuasan 

kerja yang lebih tinggi dan loyalitas terhadap auditornya meningkat. 

Fleksbilitas kerja yang memengaruhi Kepuasan kerja secara otomatis 

menyebabkan peningkatan keterlibatan sehingga menumbuhkan tanggung 

jawab auditor dan bisa bermanfaat dalam berorganisasi. Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan kepuasan kerja auditor, penting bagi Badan Pemeriksa 

Keuangan untuk memperhatikan jam kerja auditor. Seperti yang ditunjukkan 

oleh penelitian sebelumnya, jam kerja fleksibel berdampak positif terhadap 

kinerja karyawan (Abid & Barech, 2017).   

Selain fleksibilitas kerja, yang memengaruhi kepuasan kerja auditor 

yaitu stress kerja yang juga menjadi faktornya. Fleksibilitas kerja 

meningkatkan kepuasan kerja, namun tidak sama dengan stress kerja. Stress 

kerja mempengaruhi rendahnya kepuasan kerja auditor. Menurut (Vanchapo, 
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2020) stress kerja adalah kondisi emosional yang dihasilkan oleh 

ketidaksesuaian antara beban kerja seseorang dan kemampuan mereka untuk 

mengatasi tekanan yang dihadapinya. Permasalahan ini memberikan tekanan 

besar pada Auditor BPK dan harus memenuhi tenggat waktu yang ketat. Stress 

kerja ini bisa memengaruhi kepuasan kerja auditor BPK. Penelitian 

sebelumnya terhadap akuntan, telah memberikan perhatian besar terhadap stres 

di tempat kerja (Chen et al., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Smith et al., 2017), akuntan dapat merasakan dampak negatif dari stres kerja 

baik secara pribadi maupun organisasi. 

Faktor selain fleksibilitas dan stres kerja yang menyebabkan kepuasan 

kerja adalah kelelahan kerja (job burnout). Di tempat kerja kelelahan fisik, 

emosional, dan mental yang disebabkan oleh terlalu lama berada dalam 

lingkungan yang menuntut emosi dikenal sebagai burnout. Karyawan yang 

mengalami burnout cenderung mengeluh, menyalahkan orang lain ketika 

terjadi masalah, mudah tersinggung, dan sinis terhadap karirnya (Juhnisa & 

Fitria, 2020). Hal tersebut bisa terjadi pada auditor BPK karena adanya tekanan 

dalam pekerjaan dan mengakibatkan reaksi stres.  

Respons stres yang sering terjadi pada orang dengan tuntutan tinggi 

adalah kelelahan (burnout). Orang yang terpapar tekanan tingkat tinggi setiap 

harinya sering kali merasa lemah, lemes, putus asa, dan kelelahan secara 

emosional, dan alhasil menyerah pada usahanya (Harsuko, 2016). Burnout 

merupakan suatu keadaan tekanan psikologis yang menimpa karyawan setelah 

suatu masa bekerja. Orang yang mengalami burnout mengalami kelelahan 
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mental dan memiliki motivasi kerja yang rendah (Purnaya, 2019).  

Fenomena burnout atau kelelahan tidak hanya terjadi di kalangan 

auditor, pada auditor internal maupun akuntan, tetapi juga di kalangan auditor 

lembaga pemeriksa negara seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Selain 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan serupa dengan pemeriksaan Kantor 

Akuntan Publik (KAP), Badan Pemeriksa Keuangan juga melakukan 

pemeriksaan dengan tujuan tertentu, seperti audit investigatif. Selain itu, 

sejumlah lembaga negara meminta pemeriksaan BPK. Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa kelelahan kerja yang tinggi dapat memengaruhi 

kepuasan kerja auditor. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 tahun 2006 pada (SPKN, 

2017) fungsi utama pemeriksa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah 

melakukan pemeriksaan terhadap tanggung jawab pengelolaan keuangan 

negara untuk mencegah kerugian negara atau kecurangan dalam 

pengelolaannya. Selain itu Auditor BPK bekerja lebih lama dan 

menghadapi lebih banyak tekanan daripada KAP. Audit laporan keuangan 

KAP “peak season hanya dilakukan pada akhir tahun dan awal tahun, BPK 

juga melakukan pemeriksaan kinerja, atau pemeriksaan yang bertujuan untuk 

tujuan tertentu, sepanjang tahun. Akibatnya, akuntansi adalah pekerjaan yang 

rentan terhadap kelelahan. “peak seson” artinya akuntansi merupakan profesi 

yang rawan mengalami burnout. Diharapkan bahwa Badan Pemeriksa 

Keuangan akan menambah literatur tentang burnout dari perspektif auditor 

pemerintah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memanfaatkan perwakilan 
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di Yogyakarta dan Jakarta sebagai kajian penelitian dalam mengenai penerapan 

fleksibilitas, stress kerja, dan kelelahan kerja terhadap kepuasan kerja pada 

auditor BPK.  

Pada penelitian ini yang membedakan dari penelitian sebelumnya yakni 

Auditor BPK RI sebagai objek pengamatan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara fleksibilitas kerja, stres kerja, dan kelelahan 

serta mengkaji kelelahan kerja sebagai salah satu faktor kepuasan auditor BPK 

RI. Penelitian ini fokus untuk mengetahui tingkat fleksibilitas auditor Badan 

Keuangan Negara dan menganalisis hubungan antara auditor dengan tingkat 

stres kerja yang dihadapinya. Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam 

tentang interaksi antara fleksibilitas, stres kerja, dan kelelahan kerja dalam 

profesi ini harus disampaikan. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti 

ingin melakukan penelitian dan analisis tentang topik Pengaruh 

Fleksibilitas, Stres Kerja, Burnout Terhadap Kepuasan Auditor pada 

Badan Pemeriksa Keuangan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penelitian ini memiliki 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat fleksibilitas yang dialami oleh profesi auditor 

terhadap kepuasan kerja auditor pada Badan Keuangan Negara? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat stress kerja yang dialami oleh profesi auditor 

terhadap kepuasan kerja auditor pada Badan Keuangan Negara? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat kelelahan kerja (Job Burnout) yang dialami 
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oleh profesi auditor terhadap kepuasan kerja auditor pada Badan Keuangan 

Negara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat fleksibilitas yang dialami oleh 

profesi auditor terhadap kepuasan kerja auditor pada Badan Keuangan 

Negara. 

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat stress kerja yang dialami oleh profesi 

auditor terhadap kepuasan kerja auditor pada Badan Keuangan Negara. 

3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kelelahan kerja (Job Burnout) yang 

dialami oleh profesi auditor terhadap kepuasan kerja auditor pada Badan 

Keuangan Negara. 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan penulisan dan pembahasan skripsi ini 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai bagian 

yang tak terpisahkan, bagi pihak- pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu, 

khususnya untuk memperluas pengetahuan dan menambah referensi 

mengenai hal-hal yanh berkaitan dengan kinerja auditor. 

2. Manfaat Paraktis 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah khususnya Badan 
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Pemeriksa Keuangan, yakni sebagai informasi dan evaluasi mengenai 

keadaan kinerjanya serta masukan untuk meningkatkan kepuasan kinerjanya. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bagian, dengan harapan agar 

lebih sistematis dan lebih mudah dipahami. Sistematika tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Menjelaskan secara umum 

latar belakang masalah dari kasus yang akan diteliti, isu-isu yang dimunculkan 

terkait kepuasan kerja auditor, fleksibilitas kerja, stres kerja, dan kelelahan 

kerja. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II ini terdiri dari tinjauan pustaka yang berarti penelitian-penelitian 

terdahulu, kerangka teoritik yaitu menjelaskan teori-teori dari variabel yang 

dipakai seperti kepuasan kerja auditor, fleksibilitas kerja, stres kerja, dan 

kelelahan kerja serta menentukan hipotesis (H1, H2, H3) dari penelitian 

tersebut. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metodologi penelitian, termasuk desain 

penelitian, variabel dan definisi operasional, populasi dan sampel, Teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan dalam pengujian 

penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab pembahasan ini merupakan bab yang menguraikan atau mendeskripsikan 

hasil-hasil analisis dari beberapa pengujian yang telah ditentukan serta 

menyesuaikan antara hipotesis dengan hasil analisis (diterima atau tidaknya 

suatu hipotesis)  

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini akan berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Di  dalamnya  akan  dijelaskan  kesimpulan  penelitian, keterbatasan, 

serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa fleksibilitas kerja auditor 

adalah hal yang penting dan dapat memengaruhi auditor untuk meningkatkan 

kepuasan kerja auditor. Fleksibilitas kerja memiliki pengaruh yang lebih 

signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. Semakin tinggi fleksibilitas kerja 

maka akan semakin tinggi juga kepuasan kerja pada auditor 

Variabel stress kerja auditor dapat memengaruhi kepuasan kerja 

auditor. Jika stress kerja meningkat karena banyaknya pekerjaan yang belum 

terselesaikan dan semakin banyak tambahan pekerjaan maka kepuasan kerja 

pada auditor dapat menurun. Menurunnya kepuasan kerja auditor menjadikan 

auditor tidak puas dalam bekerja. Dan kemungkinan dapat mengundurkan diri 

dari pekerjaan auditor. 

Kesimpulan dari kelelahan kerja terhadap kepuasan kerja auditor bukan 

menjadikan faktor utama atau tidak mempengaruhi seorang auditor untuk lelah 

terhadap kepuasan kerja auditor atau dapat dinyatakan bahwa meningkatnya 

kelelahan kerja pada auditor, tidak serta merta dapat meningkatkan kepuasan 

kerja auditor. Auditor mungkin lebih cenderung untuk tetap setia jika BPK 

dapat memenuhi harapan dan kepuasan auditor. Maka semakin tinggi kelelahan 

kerja maka tidak akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

Untuk mencapai hasil yang sesuai harapan, peyusun telah berusaha 

secara maksimal selama proses penulisan skripsi ini. Namun, dalam proses 

penulisan, penulis menghadapi beberapa hambatan dan kendala yang dapat 

memengaruhi hasil temuan penelitian, berikut ini adalah rincian mengenai 

batasan dan tantangan yang dihadapi: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan metode penyebaran kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data. 

2. Peneliti hanya menggunakan dua lokasi pada penelitian 

Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penyelidikan 

dan meningkatkan kemungkinan temuan yang lebih lengkap. 

2. Peneliti selanjutnya, diberi saran untuk menambahkan banyak variabel lain 

yang mungkin dapat memengaruhi variabel kepuasan kerja auditor. 
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